
BABI 

PE�om-Ll'AX 

Penentuan saat kematian da.lam peristiwa-peristiwa kematian yang bukan merupakan 

kejahatan, tidaklah mempunyai ani penting. selain dari untuk kcperluan ritcr-.rJmg 

semata-mata. baik untuk keperluan kcluarga ataupun s�arah. "bcrbcda dengan dll.:...rn 

l.asus-kasus kcma1ian yang merupakan keJahatan. penenruan S.'llll penanuan mtm;"J"� J1 

am yang sar.ga1 pentmg sel.ah I.arena mempunya1 Kon...elmens1 Yundis bail J..�1�; 

pen� 1dlkan maupun dalam b1dang penuntutan d.ln perad1lan-' 

So: lain itu juga kasus-ka.<us kejahatan b1!:ll terjadi tanpa ada o:al..s1 ludul" 'ang 

rncnyaks1kannya. Peri.embangan tcl..nologi m.:mba,,a pengaroh terhadap .:an-;:ara 

pcnjahat melaksanakan perbuatannya Para penp.h:u dalam melakukan 1.�1.;.r ..i:.i.,, 

bcrusaha sedemikian rupa agar tidak merunggalkan buk:1-bulu1 atas l.cJahalllrul� a.. � 

harapan para pen}idik tidak dapat mengetahui pelal..'UJlya 

Untuk rtu disioilah peran peny1d1l. d1harapkan dapat menunjukkan keahhannya. 

karena mengmgat kasus-kasus pcmbunuhan meningka1 dari tahun ketahun Karena 11u 

bagaimana suatu kasus dapat diselesaikan j1ka tidak ada saksi mata atas penstiwa yang 

mel ihat kejadian. 

Sedangkan pada pasal 183 KU HAP menyatakan; 

·· Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuah apabila sekurang-

1.urangnya dua alat bukti yang sah 1a memperoleh keyakinan bah\\a suatu ttndak p1dana 

bcnar-bcnar terjadi clan bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya 
.
. 
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Oisinilah pcran llmu Kedol..t.:ran �oren,il. Ji��u;-�Jn mampu ffi<'ngungJ..arJ..an b�u� 

pcmbunuhan )ang ada IJlu:.usn)a di 1-..ota �1eJan. m�mang peranann}a 11dal. mutlak 

mengandung kebenaran, tetapi tindakan-tindakan pemeriksaan yang dilnkukan terhadap 

korban telah memberikan gambaran kepada JX'll� iJil.. atas hasil pemeriksaan dan 

ditambah dengan pen�idikan pada Tcmpat 1-..�.iJd::;:- P:�".!r3 ll KP). 

Walaupun mungkin tidak mcmiliki sa�1 r-aLi. -��i;n ma>ih ada upa�a lanjut �ang 

b1sa dilal.ukan kepada 1.orban scndiri untul. ir< ;.-�,.:-.. :n l.asu:. l..:m,uiann�a. Karena 

pada l.:blb p.:mt>unuhan -<ring 1erjad1 p.:ng3- 3:....;.: ::-.:J;i I.orb.in Jan tanJa-tanda mi 

biasan�a ada pada tubuh korban. 

Tanda-tanda tersebut dapm mcngungl.arl..r. . .2"·'.?'°'.!1"·_13\\ aban ) ang sering terlontar 

dulam ka:>us-kasu> Fidana scpcni 

I) Apa �ang 1erjruli? 

2) Dimana 1erjadi? 

3) Bilamana terjadin)a? 

4) Dengan alat apa perbuatan itu dilakukan? 

5) Apa sebabnya pcrbuatan itu dilnkukan? 

6) Dengan maksud apa perbuatan itu dilakukan? 

7) Siapa yang melakukan?2 

Melalui identifikasi, autopsi (bedah ma�a11 JJn pcnggunaan ilmu-ilmu lainaya 

diharapkan dapat menjawab pertanynan diatas sehingga dapat dilihat scbcrap.i bcrat kasus 

tersebut. Apakah itu kemmian biasa atau kematian karena pembunuhan. Dengan llmu 

Kcdokteran Forensik upaya pcnegakan hukum pidana khususn}a masalnh pembunuhan 

dapal dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
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